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ABSTRAK
Latar Belakang : Remaja merupakan masa terjadinya banyak perubahan, termasuk perkembangan kestabilan emosi yang dapat menjadi penyebab tingginya angka bullying pada remaja, tercatat sebanyak 119 kasus bullying yang ada di indonesia. Bullying ini dapat di kontrol dengan regulasi emosi yang merupakan kumpulan dari beberapa rangkaian yang dikenal juga digunakan untuk mengendalikan emosi.
Tujuan : Adapun tujuan dari penelitian ini untuk melihat hubungan regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku bullying pada remaja di SMK Kesehatan Cianjur. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan pendekatan cross sectional dan metode pengambilan sampel melalui simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 68 orang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023 di SMK Kesehatan Cianjur. Instrumen yang dilakukan untuk mengatur regulasi emosi berupa Emotional Regulation Questionnare dan bullying berupa Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ). Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan SPSS.
Hasil : Hasil penelitian menggunakan uji chi-square dengan fisher exact test chi-square diperoleh p= 0,000 yang berarti p <0,05. Dengan hasil distribusi regulasi emosi dapat mengendalikan emosi sebanyak 41 (60,3%) dan tidak dapat mengendalikan emosi sebanyak 27 (39,7%) responden. Perilaku bullying pada kategori bukan pelaku sebanyak 35 (51,5%) sedangkan pada kategori pelaku sebanyak 33 (48,5%) responden.
Kesimpulan : Berdasarkan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku bullying pada remaja di SMK Kesehatan Cianjur pada umumnya dapat mengendalika emosi serta bukan pelaku.
Saran : Diharapkan dapat membantu subjek penelitian dalam mengetahui dampak yang terjadi akibat perilaku bullying sehingga mereka dapat menghindari perilaku tersebut.
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1. PENDAHULUAN
Tumbuh kembang manusia akan terus berjalan dengan melewati berbagai masa pertumbuhan, diantaranya adalah masa remaja. Masa remaja adalah tahap kehidupan yang dinamis dengan ditandai adanya perubahan dan kemajuan yang cepat. Pergeseran pertumbuhan manusia sedari usia anak hinga dewasa berlaku sepanjang waktu. Remaja saat ini berisiko tinggi mengembangkan masalah perilaku, kekerasan baik sebagai pelaku ataupun menjadi korban kejahatan.
[bookmark: _GoBack]Masa remaja merupakan masa terjadinya banyak perubahan, termasuk perkembangan kestabilan mental dan emosi, aktifitas sosial, juga perubahan fisik hanyalah sebagian kecil dari keseluruhan perubahan yang terjadi di masa remaja. Pada tahap ini manusia berada dalam zona transisi psikologis dari usia anak menuju dewasa, ketika anak muda berhenti merasa rendah diri terhadap orang tua mereka dan mulai merasa sejajar dengan mereka (Agustina, 2017).
Yang menonjol pada masa remaja saat ini adalah dalam hal kesehatan mereka, terutama kesehatan mental. Ini ada hubungannya dengan regulasi emosi yang merupakan kumpulan beberapa rangkaian yang dikenal juga digunakan untuk mengendalikan emosi. Sadar atau tidak sadar, proses regulasi emosi dapat dikelola dan berdampak pada sejumlah mekanisme yang menimbulkan emosi. Mereka yang dapat mengendalikan emosinya secara efektif dapat mengurangi timbulnya emosi yang tidak menyenangkan saat merasa tertekan. Dengan demikian secara sadar setiap orang yang mempunyai kapasitas dalam mengelola kesulitan mereka dengan baik cenderung menghindari stres yang berkelanjutan (Ningrum et al., 2019). Entitas sikap sosial, disadari atau tidak, dengan adanya penerapan nilai-nilai melalui kesopanan, serta simpati dan empati dalam bermasyarakat, berdampak signifikan pada bagaimana regulasi emosi tersebut diatur (Kartika & Nisfiannoor, 2017)
Kesehatan mental dimana seseorang dapat menggunakan bakat kognitif dan emosional mereka, berkontribusi pada komunitas mereka, dan memenuhi kebutuhan harian mereka ketika mereka berada dalam kesehatan emosional dan psikologis yang sangat baik. Sedangkan Istilah "penyakit mental" mengacu pada perubahan cara fungsi jiwa, yang menyebabkan orang menderita dan mempersulit mereka untuk memenuhi kewajiban sosialnya. Secara umum dapat dilihat sebagai jiwa yang mengalami penderitaan dan menjadi lalai dalam menjalankan tugasnya pada kehidupan bermasyarakat. Maksud dari menjadi lalai adalah adanya entitas perilaku bullying yang dapat diartikan sebagai perilaku mengganggu dan merugikan orang lain (Kesehatan RI, 2023).
Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) bidang Kesehatan dan Pendidikan, mengatakan, bahwa dari rentang tahun 2011-2019 menunjukkan 425 anak perempuan dan 574 anak laki-laki mengalami bullying di sekolah. Bullying di sekolah dilakukan oleh 440 laki-laki dan 326 perempuan. Sedikitnya terjadi 17 peristiwa bullying di berbagai jenjang satuan pendidikan sepanjang tahun 2021 (Perempuan & Pemberdayaan Anak, 2022).
Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) bidang Kesehatan dan Pendidikan, mengatakan, bahwa dari rentang tahun 2011-2019 menunjukkan 425 anak perempuan dan 574 anak laki-laki mengalami bullying di sekolah. Bullying di sekolah dilakukan oleh 440 laki-laki dan 326 perempuan. Sedikitnya terjadi 17 peristiwa bullying di berbagai jenjang satuan pendidikan sepanjang tahun 2021 (Perempuan & Pemberdayaan Anak, 2022).

Selain itu, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) menunjukan data tahun 2018 yang menyatakan adanya kasus 2/3 remaja laki-laki dan perempuan dengan usia antara 13 dan 17 tahun dilaporkan mengalami perundungan. Survei ini juga mengamati konsekuensi langsung dan jangka panjang untuk prestasi akademik yang rendah, berkurangnya fungsi sosial, dan kesehatan mental yang buruk. Statistik yang dikumpulkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia untuk sementara tercatat sebanyak 119 kasus perundungan yang melibatkan anak pada tahun 2020. Jumlah ini melonjak dari tahun sebelumnya sekitar 60 kasus dalam tahunnya (Peren, 2022).
Di indonesia, bullying telah menjadi perhatian dalam pendidikan. perilaku bullying kerap terjadi di lingkungan sekolah. Bullying bisa dimaknai sebagai tindakan mengancam yang dilakukan oleh individu atau kelompok kepada korban yang seringkali dipandang lemah atau tidak mampu dibandingkan pelakunya. Pengganggu biasanya menargetkan teman yang lemah atau lebih rendah menurut pendapat mereka. Seseorang dapat disebut sebagai korban ketika seseorang tersebut menerima perlakuan yang tidak menyenangkan baik pada tingkat fisik maupun mental, satu kali atau berulang kali.
Korban bullying tidak akan memiliki rasa aman dan nyaman, yang mengakibatkan perasaan terintimidasi, takut, rendah diri, sulit berkonsentrasi, bahkan mengalami penurunan prestasi akademik. Lebih buruk dari itu dia juga akan kurang percaya pada lingkungannya. Bullying berdampak buruk. Beberapa individu yang diintimidasi memutuskan untuk mengakhiri hidup mereka dengan melakukan percobaan bunuh diri. Ada juga yang melanjutkan hidup meski menderita luka emosional. Ketika ini terjadi, orang biasanya menutup diri dan menjadi lebih pendiam.
Kebanyakan orang yang mengalami hal ini memilih untuk diam daripada melaporkan hal tersebut kepada guru atau orang tua mereka. Hal ini disebabkan korban bullying percaya bahwa masalah bullying tidak mungkin diselesaikan dengan melaporkannya kepada guru atau orang tua, dan dengan tetap diam, pelaku bullying akan merasa memegang kendali dan kuat. Terutama jika dia berpikir bahwa ejekan dan hinaan yang dia alami dapat dibenarkan karena dia adalah seorang pengecut, idiot, dan sosok yang tidak populer. Korban terkadang tidak menyadari kerugian yang terjadi kepada dirisendiri dengan menahan kesedihan dan penderitaan mereka tanpa berusaha mengungkapkannya atau mencari dukungan dari orang lain.
Agar korban perundungan dapat pulih dari luka mereka baik fisik maupun mental pandangan yang salah ini perlu ditanggapi. Bunuh diri, stres, dan kesedihan, bisa terjadi jika hal ini dibiarkan berkelanjutan. Tentu persoalan ini harus dihindari dikarenakan dapat membahayakan kelangsungan hidup dan ketentraman korban (Maharani, 2013).
Perawat dapat memenuhi perannya sebagai penyedia layanan kesehatan profesional seperti perawat dapat bekerja sama dengan institusi pendidikan. Sebagai pendamping bagi anak, remaja, orang tua, tenaga pendidik, dan masyarakat luas dalam tindakan dan upaya pencegahan, pendidik juga dapat memberikan pemahaman
mengenai kesehatan juga tentang bullying dalam upaya penanggulangan (Suci et al., 2021)
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul “Hubungan Regulasi Emosi Dengan Kecenderungan Perilaku Bullying Pada Remaja Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan Cianjur”, dan penulis telah memantapkan pilihan terhadap salah satu sekolah menengah kejuruan di Cianjur yaitu, Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan Cianjur untuk melakukan observasi guna menunjang kelengkapan penyusunan pada penelitian ini.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan pendekatan cross sectional dan metode pengambilan sampel melalui simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 68 orang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023 di SMK Kesehatan Cianjur. Instrumen yang dilakukan untuk mengatur regulasi emosi berupa Emotional Regulation Questionnare dan bullying berupa Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ). Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan SPSS.

3. HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMK Kesehatan Cianjur dengan jumlah responden 68 Siswa/i. Penelitian ini menampilkan beberapa analisis data berupa analisis univariat dan analisis bivariat. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan spss.
A. Karakteristik Responden
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK Kesehatan Cianjur maka diperoleh data terkait karakteristik responden yaitu umur dan jenis kelamin sebagai berikut:
a. Distribusi Frekuensi berdasarkan umur responden
Tabel 1
Distribusi Berdasarkan Usia Responden Di SMK Kesehatan Cianjur
	Umur
	Jumlah
	Persentase %

	≤ 17 Tahun
	22
	32,4

	≥ 18 Tahun
	46
	67,6

	Total
	68
	100,0


Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh data dari responden umur 17 tahun memiliki distribusi sebanyak 22 responden (32,4%) dan umur 18 tahun memiliki distribusi sebanyak 46 responden (67,6%).
b. Distribusi Frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden
Tabel 2
Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
	Di SMK Kesehatan Cianjur	

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase%

	Laki-Laki
	14
	20,6

	Perempuan
	54
	79,4


	Total	68	100,0	

Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh data dari responden berjenis kelamin laki-laki memiliki distribusi sebanyak 14 responden (20,6%) dan perempuan memiliki distribusi sebanyak 54 responden (79,4%).
B. Analisa Univariat
Analisa univariat dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel yang diteliti. Pada analisa univariat ini data kategori dapat dijelaskan dengan angka atau nilai jumlah data persentase setiap kelompok.
a. Distribusi Frekuensi Regulasi Emosi Responden
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Regulasi Emosi Responden Di SMK Kesehatan Cianjur
	Regulasi Emosi
	Jumlah
	Persentase%

	Dapat mengendalika emosi
	41
	60,3

	Tidak dapat mengendalikan emosi
	27
	39,7

	Total
	68
	100,0


Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh hasil distribusi frekuensi tingkat regulasi emosi analisis data yang menunjukan bahwa regulasi emosi responden di SMK Kesehatan Cianjur dari 68 responden. Responden yang mampu mengolah regulasi emosinya dengan baik sebanyak 41 responden (60,3%) sedangkan yang tidak dapat mengontrol regulasi emosinya sebanyak 27 responden (39,7%).
b. Distribusi Frekuensi Perilaku Bullying Responden
Tabel.4
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku Bullying Responden Di SMK Kesehatan Cianjur
	Perilaku Bullying
	Jumlah
	Persentase%

	Bukan pelaku
	35
	51,5

	Pelaku
	33
	48,5

	Total
	68
	100,0


Berdasarkan table 4 di atas diperoleh hasil distribusi frekuensi tingkat bullying bahwa sebagian besar remaja Di SMK Kesehatan Cianjur menunjukan bukan pelaku bullying sebanyak 35 responden (51,5) dan pelaku bullying sebanyak 33 responden (48,5%).
C. Analisis Bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independent (Regulasi Emosi) dan variabel dependent (Perilaku Bullying) dengan uji statistik menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05.


Tabel 5
Hubungan Pengetahuan Tentang Regulasi Emosi Dan Perilaku Bullying

Regulasi		Perilaku Bullying	 p-
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Emosi

Dapat Mengendalikan

Tidak Dapat Mengendalikan

0	0,0
Emosi	

Bukan Pelaku	Pelaku
N	%	N	%
35	85,4%	6	14,6%
value 0,000



Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan Regulasi Emosi dapat mengendalikan emosi sebanyak 35 (85,4%) dengan kategori bukan pelaku, sedangkan regulasi emosi dapat mengendalikan emosi dengan kategori pelaku sebanyak 6 (14,6%) responden. Serta dengan regulasi emosi tidak dapat mengendalikan emosi pada perilaku bullying bukan pelaku sebanyak 0 (0,0%) dan regulasi emosi tidak dapat mengendalikan emosi dengan perilaku bullying pada kategori pelaku sebanyak 27 (100,0%) responden.
Berdasarkan hasil analisis uji statistik dengan menggunakan uji fisher exact test chi-square dengan nilai ρ value = 0.000 jika dibandingkan dengan α = 0,05 maka ρ value < α 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku bullying di SMK Kesehatan Cianjur.
4. PEMBAHASAN
A. Regulasi Emosi
Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis menunjukan bahwa regulasi emosi responden di SMK Kesehatan Cianjur dari 68 responden. Responden yang mampu mengolah regulasi emosinya dengan baik sebanyak 41 responden (60,3%) sedangkan yang tidak dapat mengontrol regulasi emosinya sebanyak 27 responden (39,7%).
Regulasi emosi adalah kemampuan menyeimbangkan emosi, menilai, mengolah, menganalisis, dan mengekspresikan emosi yang tepat. Kemampuan individu dalam mengelola emosinya berdampak pada cara mereka menangani masalah. Stress tidak akan dirasakan jika orang tersebut dapat bertahan dalam menyeimbangkan emosinya.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Agustina, 2017), Terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku bullying pada siswa. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien 𝑟𝑥𝑦=0,516, p=0,00 ;p <0,050. Artinya semakin positif regulasi emosi maka semakin rendah perilaku bullying, sebaliknya semakin negatif regulasi emosi maka semakin tinggi regulasi emosi.
Pada penelitian ini regulasi emosi di SMK Kesehatan Cianjur dalam kategori dapat mengendalikan emosi. Melihat fakta yang ada bahwa sebagian besar responden menjawab kuesioner dengan memahami isi pertanyaan pada kuesioner, serta menjawab sesuai dengan regulasi emosi yang responden rasakan.
B. Perilaku Bullying
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa sebagian besar remaja Di SMK Kesehatan Cianjur menunjukan bukan pelaku bullying sebanyak 35 responden (51,5%) dan pelaku bullying sebanyak 33 responden (48,5%).
Bullying adalah suatu keadaan dimana seseorang atau kelompok menyalahgunakan posisi otoritas mereka. Di sini, kata "kuat" mengacu pada kekuatan mental dan fisik. Dalam situasi ini, orang yang di bully tidak memiliki kekuatan untuk membela diri karena lemah secara mental atau fisik.
Remaja yang mengalami perundungan dapat mengalami dampak psikologis, termasuk perubahan emosi. Ketika  remaja  diintimidasi, mereka mungkin
mengalami perasaan rendah diri, sedih, atau bahkan berpikir untuk bunuh diri. Untuk terlibat dengan orang lain dan mengatasi kesulitan mereka, remaja korban perundungan harus belajar mengendalikan emosi mereka. Masalah mental dapat berkembang pada remaja jika mereka tidak dapat mengendalikan emosi mereka, yang menyebabkan mereka terus menerus merefleksikan pengalaman mereka dan memiliki pengaruh psikologis.
C. Hubungan Regulasi Emosi Dengan Kecenderungan Perilaku Bullying
Hasil analisis menunjukan bahwa regulasi emosi responden yang mampu mengolah regulasi emosinya dengan baik sebanyak 41 responden (60,3%) sedangkan yang tidak dapat mengontrol regulasi emosinya sebanyak 27 responden (39,7%). Serta, perilaku bullying bukan pelaku bullying sebanyak 35 responden (51,5) dan pelaku bullying sebanyak 33 responden (48,5%).
Dari hasil penelitian ini menunjukkan besarnya nilai ρ=0,000 lebih kecil dari nilai α (0,05) sehingga terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku bullying di SMK Kesehatan Cianjur. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan yang didapatkan hasil bahwa semakin positif regulasi emosi maka semakin rendah perilaku bullying, sebaliknya semakin negatif regulasi emosi maka semakin tinggi perilaku bullying.
Salah satu hubungan regulasi emosi dengan perilaku bullying adalah ciri dari kepribadian yang mendasari temperamen, yang menyebabkan perilaku bullying adalah salah satu hubungan antara kontrol emosi dan perilaku bullying. Temperamen seseorang adalah kualitas atau kebiasaan yang berkembang sebagai akibat dari reaksi emosional. Temperamen seseorang memengaruhi lebih dari sekadar cara mereka berinteraksi dan mendekati dunia luar. Selain itu, bagaimana mereka mengendalikan proses perilaku, emosi, dan mental mereka. Kemampuan seseorang untuk menjadi bahagia dalam hidup tidak terlalu bergantung pada kestabilan emosinya, melainkan pada seberapa baik dia memahami dan mengendalikan emosinya (Agustina, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian dari 68 responden menunjukkan bahwa responden dengan Regulasi Emosi dapat mengendalikan emosi sebanyak 35 (85,4%) dengan kategori bukan pelaku, sedangkan regulasi emosi dapat mengendalikan emosi dengan kategori pelaku sebanyak 6 (14,6%) responden. Serta dengan regulasi emosi tidak dapat mengendalikan emosi pada perilaku bullying bukan pelaku sebanyak 0 (0,0%) dan regulasi emosi tidak dapat mengendalikan emosi dengan perilaku bullying pada kategori pelaku sebanyak 27 (100,0%) responden.
5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku bullying di SMK Kesehatan Cianjur, maka di dapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Regulasi emosi responden di SMK Kesehatan Cianjur dari 68 responden. Responden yang mampu mengolah regulasi emosinya dengan baik sebanyak
41 responden (60,3%) sedangkan yang tidak dapat mengontrol regulasi emosinya sebanyak 27 responden (39,7%).
2. Perilaku bullying pada responden diperoleh hasil bahwa sebagian besar remaja Di SMK Kesehatan Cianjur menunjukan bukan pelaku bullying sebanyak 35 responden (51,5) dan pelaku bullying sebanyak 33 responden (46%)

3. Dari hasil penelitian ini menunjukkan besarnya nilai ρ=0,000 lebih kecil dari nilai α (0,05) sehingga terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku bullying di SMK Kesehatan Cianjur.
6. SARAN
a. Bagi Pihak sekolah
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi bagi pihak sekolah mengenai kasus bullying yang ada di SMK Kesehatan Cianjur tersebut sehingga kemudian menjadi sebuah perhatian untuk kemudian dituntaskan.
b. Bagi Guru Bimbingan Konseling
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran mengenai sebagian kecil pada dinamika kehidupan sosial dan permasalahan yang harus diselesaikan juga di evaluasi agar tidak terjadi lagi dan tentunya dengan membuat suatu formula khusus untuk menangani kasus seperti ini agar tidak terulang kembali atau paling tidak dapat meminimalisir gencarnya periku tersebut.
c. Bagi Subjek penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu subjek penelitian dalam mengetahui dampak yang terjadi akibat perilaku bullying sehingga mereka dapat menghindari perilaku tersebut.
d. Bagi Peneliti lain
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti dengan variabel yang berbeda dan dapat mengembangkan penelitian dengan tujuan lebih fokus terhadap apa yang akan diteliti. Serta, dengan cakupan responden dan lokasi penelitian yang lebih luas.
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ABSTRAK


 


Latar Belakang : 


Remaja merupakan masa terjadinya banyak perubahan, termasuk 


perkembangan kestabilan emosi yang dapat menjadi penyebab tingginya angka bullying 


pada remaja, tercatat sebanyak 119 kasus bullying yang ada di indonesia. Bull


ying ini 


dapat di kontrol dengan regulasi emosi yang merupakan kumpulan dari beberapa 


rangkaian yang dikenal juga digunakan untuk mengendalikan emosi.


 


Tujuan : 


Adapun tujuan dari penelitian ini untuk melihat hubungan regulasi emosi 


dengan kecenderungan per


ilaku bullying pada remaja di SMK Kesehatan Cianjur. Jenis 


penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan pendekatan 


cross sectional 


dan metode 


pengambilan sampel melalui 


simple random sampling 


dengan jumlah sampel sebanyak 


68 orang. Penelitian ini dilakuk


an pada bulan Mei 2023 di SMK Kesehatan Cianjur. 


Instrumen yang dilakukan untuk mengatur regulasi emosi berupa 


Emotional Regulation 


Questionnare


 


dan


 


bullying


 


berupa


 


Olweus


 


Bully/Victim


 


Questionnaire


 


(OBVQ).


 


Analisis 


data menggunakan analisis univariat dan 


bivariat dengan menggunakan SPSS.


 


Hasil : 


Hasil penelitian menggunakan uji chi


-


square dengan 


fisher exact test 


chi


-


square 


diperoleh p= 0,000 yang berarti p <0,05. Dengan hasil distribusi regulasi emosi dapat 


mengendalikan emosi sebanyak 41 (60,3%) dan tida


k dapat mengendalikan emosi 


sebanyak


 


27


 


(39,7%)


 


responden.


 


Perilaku


 


bullying


 


pada


 


kategori


 


bukan


 


pelaku


 


sebanyak 


35 (51,5%) sedangkan pada kategori pelaku sebanyak 33 (48,5%) responden.


 


Kesimpulan


 


: 


Berdasarkan


 


penelitian


 


ini,


 


maka


 


dapat


 


disimpulkan


 


bahwa


 


ada


 


hubungan 


antara regulasi emosi dengan kecenderungan perilaku bullying pada remaja di SMK 


Kesehatan Cianjur pada umumnya dapat mengendalika emosi serta bukan pelaku.


 


Saran : 


Diharapkan dapat membantu subjek penelitian dalam mengetahui dampak yang 


terjad


i akibat perilaku bullying sehingga mereka dapat menghindari perilaku tersebut.


 


 


 


Kata


 


Kunci


 


:


 


Bullying,


 


Regulasi


 


emosi,


 


Remaja
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